Peperangan Rohani

PR 1 - Hal. 13
[image: image1.emf]



Judul:
 Peperangan Rohani
Keterampilan:
* Menumbuhkan kehidupan berdoa, puasa, dan iman pribadi.




* Berdoa syafaat secara rutin untuk orang-orang yang belum mengenal Tuhan.




* Mendoakan orang sakit.




* Melayani orang yang terlibat dengan kuasa gelap.

Tujuan
1. Membangun dasar peperangan rohani yang Alkitabiah.

2. Memberikan pedoman peperangan rohani dalam pelayanan.

Isi Pelajaran

1. Pendahuluan

2. Keadaan Manusia Setelah Jatuh dalam Dosa

3. Permusuhan/Peperangan Manusia dengan Iblis

4. Bagaimana Menghadapi Si Iblis

Persiapan
Konfrontasi
5. Perlindungan Terhadap Anak-Anak

6. Mengenakan Perlengkapan Senjata Allah

7. Strategi Peperangan Rohani di Tempat Pelayanan

8. Berdoa untuk Orang Kerasukan



Cara Mengajar

1. Mulai pelajaran ini dengan menjelaskan gambar tentang pandang dunia menurut Alkitab. Kemudian bandingkan hal ini dengan pandangan dunia orang setempat. Jelaskan perbedaan-perbedaan dan bagaimana hal ini merupakan strategi Iblis untuk mengikat mereka.

2. Mengajar bagian 2, 3 dan 4 seperti petunjuk dalam teks.

3. Dalam bagian 5, bahas pelayanan terhadap anak kita.

4. Pimpin diskusi untuk bagian 6.

5. Bagian 8 adalah kesaksian pelayanan dari seorang mahasiswa praktek di Jawa Barat. Bagilah kelas menjadi beberapa kelompok untuk membahas studi kasus ini. 

Di Sumatra Selatan ada daerah bernama “Kurungan Nyawa.” Kenapa tempat ini diberikan nama demikian? Kita harus menyelidiki alasannya.
Bacalah I Korintus 10:3-5. Di sini kita dapat memperhatikan istilah-istilah yang dipakai oleh Paulus. Catatlah istilah-istilah ini. 

Pada saat kita memasuki daerah yang baru, kita harus memperhatikan baik hal-hal yang fisik maupun hal-hal yang tidak kelihatan. Kita harus menyadari realitas dunia rohani sekeliling kita. Dunia ini berperan dalam pelayanan kita. 

Pandangan Dunia Yesus dan Alkitab
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Pandangan Dunia Orang Sunda

Konsep
Penolong
Pengganggu


Makhluk/Pribadi
Kuasa
Kuasa
Makluk

Dunia atas adikodrati
* Allah

* Malaikat

* Hiyang
* Al-Qur’an

* Qadar
* Nasib buruk

* Qadar
* Setan

Dunia kita adikodrati 

supranatural tidak tampak
* Jin Islam

* Nabi

* Roh orang suci

* Karuhun

* Dewi Sri

* Nini/Aki Kinayang tani
* Nini/Aki Paranak

* Ibu/Bapak Batin

* Nyi Roro Kidul
* Berkat

* Sumpah

* Dzikir

* Jampe
* Kualat

* Haram

* Jampe

* Santet

* Pamali
* Jin Kafir

* Batara Kala

* Dedemit

* Jurig

* Kelongwewe

* Budak Hideung

* Ririwa

* Kunilanak

* Siluman

Adikodrati Kelihatan
* Orang Kudus

* Raja

* Pendekar

* Dukun

* Kuncen
* Isim

* Haram

* Mujarobat

* Keramat

* Jimat

* Tumbal

* Sajen

* Kemenyan
* Senjata

* Sanget
* Dukun

* Santet









Mimpi

Lamunan
Mimpi

Lamunan














Dunia Kita Normal
* Muslim

* Non-Muslim (baik)

* Binatang
* Jamu

* Obat

* Kuasa Alam

* Tanaman
* Bencana Alam
* Orang Jahat

* Musuh

1. Pendahuluan

Okultisme berasal dari kata “occult” yang berarti: gaib; tersembunyi atau rahasia. Kata isme berarti “faham atau ajaran.” Dalam Oxford Dictionary kata occult ada tambahan penjelasan seperti: misterius, hal-hal yang di luar jangkauan pengetahuan biasa (beyond the range of ordinary knowledge), berkaitan dengan hal-hal yang luar biasa (involving the supernatural, magic etc). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa okultisme berarti: ajaran atau faham yang menyangkut dengan semua hal yang bersifat gaib, rahasia, mistik, magis, misterius, yang di luar jangkauan pengetahuan manusia biasa. Dengan kalimat sederhana dapat kita sebut: ilmu gelap dengan berbagai bentuknya.

2. Keadaan Manusia Setelah Jatuh dalam Dosa

1) Manusia sakit dan lelah (Kej. 3:16,19)

2) Manusia menjadi mati (Kej. 3:19)

3) Manusia berperang melawan iblis (Kej. 3:15)

4) Manusia sesat (Yes. 53:6)

5) Manusia buta rohani (2 Kor. 4:4)

3. Permusuhan/Peperangan Manusia dengan Iblis

1) Asal usul iblis – kalau kita mengerti siapa Iblis, maka kita dapat menyusun strategi untuk melawan dia.
a) Mantan Penghulu Malaikat (Yes. 14:12)  Bukan tandingan kita. Dia merupakan lawan kelas berat
Sebagai mantan pegawai tinggi Allah dia banyak mengetahui rencana-rencana Allah, termasuk rencana penghancuran iblis pada suatu waktu.

b) Pengalaman perangnya hebat (Why. 12:17)

Pengalamannya telah ribuan tahun, sehingga dapat dibayangkan betapa mahirnya berperang menghadapi musuh-musuhnya (Dan. 10:12-14). Bagi iblis kekuatan manusia itu tidak ada artinya sama sekali, meskipun secara ilmu pengetahuan manusia memiliki kemampuan dan kemajuan teknologi yang luar biasa. Terlebih lagi, iblis juga berpengalaman melayani Tuhan pada saat sebelum kejatuhannya, sebagai penghulu malaikat Tuhan (Yes. 14:12 dst).

c) Dia pengusa di angkasa, penghulu dunia gelap (Ef. 6:10-12)

Medan yang iblis ketahui bukan saja terbatas pada dunia ini, tetapi juga di surga. Dia disebut pemerintah dunia gelap, penghulu udara, yang juga berkuasa atas laut dan sebagainya. Dia dapat menghadap Tuhan ke surga agar diijinkan mencobai manusia (Ayub 1:6-10). Dia dapat mengetahui banyak hal yang direncanakan oleh Tuhan di surga, termasuk rencana agung menyelamatkan manusia dan dunia ini. Juga dia mengetahui tentang rencana Tuhan menghancurkan dia dalam batas waktu yang Tuhan berikan, sehingga dia marah kepada semua pengikut Tuhan dan pergi keliling menyergap siapa saja yang dapat ditelannya (1Pet 5:8).

d) Fasilitasnya hebat

Fasilitasnya juga luar biasa. Sebagai penghulu udara dia dapat menggunakan udara dengan segala kekayaan di dalamnya. Kekayaan yang Tuhan sudah taruh di udara misalnya: Frekwensi / gelombang radio, gelombang TV, gelombang satelit, kekuatan sinar, dll. Dengan demikian komunikasi iblis lancarnya luar biasa. Misalnya, dalam sekejap mata roh yang ada di gunung Kawi dapat datang atau berbicara/berhubungan dengan teman-teman atau antek-anteknya di pulau atau negara lain.

Kekayaan ini sebenarnya direncanakan oleh Tuhan untuk menggenapi Amanat Agung-Nya untuk memerintah orang percaya pergi ke seluruh dunia memberitakan Injil. Tapi iblis selaku pemerintah dunia gelap juga menggunakan segala fasilitas yang ada di dunia, a.l.: Politik, ekonomi, sosial, kebudayaan, agama, seks, benda mati, benda hidup, alam seperti: air, angin, api, gunung, laut dan sebagainya untuk kepentingannya. Semua fasilitas di atas dipergunakan oleh iblis sehingga dia cepat terkenal. Itu sebabnya seorang dukun tersembunyi di suatu dusun lebih cepat terkenal daripada seorang hamba Tuhan yang pandai berkhotbah di kota besar. 

e) Hal-hal yang dilakukan Iblis/setan dalam Alkitab

Berbohong dan membunuh (Yoh 8:44), menggoda (Mat 4:1), menggocoh/meninju (2 Kor 12:7), mencegah (1 Tes 2:18), menampi (Lukas 22:31), menuduh (Zak 3:1, Why 12:10), mengikat dan membuat sakit (Luk 13:16), menyesatkan (2 Kor 11:3, Why 12:9), memperdayakan (2 Kor 11:3), menelan/mengaum-aum/berjalan (1 Pet 5:8), merampas Firman yang ditaburkan (Mat 13:19), menguji iman (Ayub 1:6-12), membutakan pikiran (2 Kor 4:4), menyebabkan bencana (Ayub 1:12-dst), mencoba memisahkan orang percaya dari kasih Kristus (Rom 8:38, 39), berperang melawan malaikat (Why 12:7, Dan 10:13), mengajarkan ajaran sesat (1Raja 22:21-23, 1Tim 4:1), membuat sakit jiwa (Luk 8:26-35), merasuki (1Sam 18:10), berada di dalam orang dan binatang (Luk 8:2, Mar 5:8-14), dipakai Tuhan untuk menghukum bangsa yang jahat (Maz 78:49), dipakai Tuhan untuk menghakimi orang (Hak 9:23, 1Sam 16:14), aktif pada akhir zaman (Why 9:1-12), lari dari manusia (Yak 4:7)

2) Peperangan manusia dengan iblis beserta antek-anteknya

Diskusi Bersama
Apa itu tipu muslihat Iblis?

Jawaban:

1. Fisik – sakit, kelelahan, kecelakaan, masalah keuangan, mengingini barang orang lain (Ayub 1)

2. Mental – malas, merasa sanggup mencukupi kebutuhannya sendiri, kepuasan dengan diri sendiri (2 Kor 11:3)

3. Emosi – depresi, kasihan pada diri sendiri, marah, kebencian, takut, kepahitan (2 Kor 2:10-11)

4. Rohani – ragu-ragu, penindasan, ajaran palsu (Mat 4:9-10)

Apa artinya melawan Iblis? (Ef 6:10; 1Pet 5:8-9)

Bila melihat kehebatan iblis seperti di atas kita bisa takut, dan putus asa. Memang mengetahui kekuatan musuh itu penting supaya kita tidak tertipu dan terkecoh olehnya. Tetapi yang paling penting adalah menyadari rahasia dan kunci kemenangan kita yaitu iman pada Tuhan Yesus yang telah bangkit dan mengalahkan kekuatan terbesar iblis. (1 Yoh. 5:4-5). Karena di luar Tuhan Yesus kita tidak dapat berbuat apa-apa (Yoh. 15:5).


a) Peperangan Fisik

Dalam perjanjian Lama ada banyak peperangan suci yang dilakukan oleh para hambanya. Beberapa contoh para pahlawan sejarah yang suci dan sukses karena Tuhan/Firman.

i) Yosua
(1) “Demikianlah Yosua merebut seluruh negeri itu sesuai dengan segala yang difirmankan Tuhan kepada Musa.” (Yosua 11:23)

(2) “Seorangpun tidak akan dapat bertahan menghadapi engkau seumur hidupmu, seperti Aku menyertai Musa” (Yosua 1:5) 

(3) “Tidak ada seorangpun dari semua musuhnya yang tahan berdiri menghadapi mereka, semua musuhnya diserahkan Tuhan kepada mereka.” (Yosua 21:44) 

(4) “Dan akan kamu, seorangpun tidak ada yang tahan menghadapi kamu sampai sekarang.” (Yosua 23:9)

ii) Gideon : Hakim-hakim 7:14

“Allah telah menyerahkan orang Midian dan seluruh perkemahan ini ke dalam tangannya”

iii) Yonathan : 1 Samuel 14:6 

“Mungkin Tuhan akan bertindak untuk kita sebab bagi Tuhan tidak sukar untuk menolong baik dengan sedikit orang.”

iv) Daud : 1 Samuel 17:45

“Tetapi aku mendatangi engkau dengan nama Tuhan semesta alam … yang kau tentang itu.”

v) Elisa : 2 Raja-raja 6:17

vi) “Lalu berdoalah Elisa ‘Ya Tuhan, bukalah kiranya matanya, supaya ia melihat … tampaklah gunung itu penuh dengan kuda dan kereta berapi’”

vii) Yosafat : 2 Tawarikh 20:20

“Percayalah kepada Tuhan, Allahmu dan kamu akan tetap teguh.”

Dari beberapa ayat di atas dapatlah ditarik kesimpulan bahwa kunci keberhasilan peperangan itu adalah mempercayai Tuhan secara penuh, dan tidak boleh ragu-ragu.
b) Strategi Perang Rohani

Dalam peperangan fisik di atas, Tuhan dengan nyata melibatkan diri-Nya untuk membela orang-orang yang berbakti kepada-Nya. Prinsip yang sama berlaku juga dalam peperangan rohani. Berikut ini beberapa contoh dalam alkitab:

i) Peperangan batin.  Yang dimenangkan oleh Tuhan Yesus (Roma 7:22-23; 25)

ii) Senjata.  Bukan senjata duniawi melainkan senjata kuasa Allah (2 Korintus 10:4)

iii) Musuh peperangan tidak kelihatan. “pemerintah-pemerintah, penguasa-penguasa, penghulu-penghulu dunia gelap, roh-roh jahat di udara” (Ef. 6:12)

(1) “Simon, Simon, lihat iblis menampi kamu” (Luk. 22:31)

(2) “Sadarlah, berjaga-jagalah. Lawanmu si iblis berjalan” (1 Pet. 5:8)

(3) “Celakalah dukun-dukun perempuan yang mengikatkan tali-tali azimat… untuk menangkap jiwa orang.” (Yeh. 13:18)

iv) Pertandingan iman. “Lawanlah dia dengan iman yang teguh dan bertandinglah dalam pertandingan iman yang benar dan rebutlah hidup yang kekal” (1 Timotius 6:12)

v) Memperkenan hati komandan, Tuhan Yesus (2 Timotius 2:4)

4. Bagaimana Menghadapi Si Iblis

(Dari Manual for Spiritual Warfare oleh Dr. Timothy Wagner)

“Kenakanlah seluruh perlengkapan senjata Allah, supaya kamu dapat bertahan melawan tipu muslihat Iblis.” (Ef 6:11)

Persiapan

I. Berdoa: Pertama dan terutama, dekatkan diri anda pada Tuhan, labuhkan jiwa anda pada kedalaman kasih-Nya yang tak pernah gagal. Menegaskan kembali Tuhan sebagai tempat perlindungan pribadi anda, sumber kekuatan dan keamanan. Inilah alasan mengapa kehidupan rohani penting. Anda sedang memasuki wilayah Iblis.
*
Bertobat, mengaku dan menerima penyucian dari segala dosa yang disadari (1Yoh 1:9). Anda harus dilepaskan dari kuasa Iblis yang mendakwa (Why 12:10-11). Seperti orang Israel yang mentahirkan diri sebelum memasuki tanah perjanjian dan masuk dalam peperangan.
*
Meminta hikmat Allah (Yak 1:5, 6) dan ketajaman membedakan (1Yoh 2:20, 27) untuk “melihat seperti Allah melihat.”
*
Mengundang Roh Kudus untuk menguasai situasi yang anda sedang hadapi.
II. Mengenakan Perlengkapan Senjata Allah (Ef 6:10-17; 1Tes 5:8): Bersiaplah berperang. Dengan hati-hati “kenakan” setiap bagian perlindunganmu, dan “gunakan” perlengkapan senjatamu 

III. Menyadari:

*
Posisi anda dalam Kristus (Ef 2:6). Kemenangan telah dijamin.

*
Anda sedang berperang di dalam kekuatan Tuhan (Ef 6:10)

*
Para malaikat-Nya yang kuat ditugaskan untuk melayani anda (Ibr 1:14)

Konfrontasi

IV. Percaya:

*
Pada keutamaan dan kecukupan nama Yesus (Fil 2:9-11; Im 10:17).

*
Pada kuasa darah yang menebus (Kol 1:13-20; Why 12:11)

*
Pada kehadiran Roh Kudus yang selalu ada pada kita. Undanglah Roh Kudus untuk menyatakan diri-Nya sebagai cahaya yang menembusi kegelapan, kebenaran yang mengungkapkan kebohongan, dan api yang menghanguskan kecemaran.

*
Pada kuasa iman (Ef 6:16; Rom 4:20, 21).

V. Menghilangkan Dasar Penindasan: Penindasan dari iblis dapat ditelusuri pada penyebab-penyebab yang jelas. Iblis mencari cara dan alat untuk mempengaruhi dan menyerang orang. Kesempatan utama adalah dosa. Pintu yang terbuka terhadap pengaruh iblis harus ditutup. Daerah yang dimenangkan oleh iblis harus sering kita rebut kembali. Doa berikut ini telah terbukti efektif untuk memutuskan ikatan:
DOA UNTUK MENGHILANGKAN DASAR PENINDASAN

Kondisi-kondisi apa yang diperlukan untuk menghadapi musuh seperti yang diberikan dalam Yakobus 4:6-11? Tidak sombong, hidup kudus dari dosa, dan komitmen tidak bersyarat. Hanya dengan kondisi inilah doa kita menjadi efektif. Iblis mungkin bersembunyi di balik dosa-dosa ini. Iblis akan lari apabila kita melayani Allah dalam syarat-syarat yang sudah ditetapkan dengan jelas oleh-Nya.
“Tuhan, Aku datang kepadamu sekarang dalam nama Yesus Kristus, Imam Besarku. Aku tunduk pada kehendak-Mu. Aku mengundang Roh-Mu untuk menyelidiki dan menyadar-kanku dari segala dosa [Catatan: Akui dosa-dosa ini sebelum melanjutkan]. Aku berterima kasih karena pengampunan dan penyucian-Mu. Aku berbajuzirahkan keadilan. Aku memohon kepada-Mu, demi kepentinganku, untuk mengungkapkan semua tipu muslihat Iblis yang digunakan untuk melawanku, melalui segala sumber, pada saat kapan saja. Aku memohon kepada-Mu, Roh Kudus, untuk melawan kekuatan kegelapan yang menekan aku.

Aku meninggalkan seluruh dosa dalam garis keturunanku yang telah membuka pintu-pintu kepada kegelapan [katakan secara spesifik nama-nama dan dosa-dosa yang relevan]. Aku menutup pintu-pintu sebagaimana mereka berhubungan dengan aku dan anak-anakku [sebutkan nama anak-anak]. Aku meninggalkan seluruh dosa pribadi yang telah memberikan dasar bagi musuh. Aku menuntut kembali dasar tersebut. Tuhan Yesus, aku mempergunakan kuasa nama dan darah-Mu untuk menghilangkan semua akibat penindasan iblis dari aku (dan anak-anakku). Dalam otoritas-Mu, aku memutuskan pengaruh yang mengikat semua kutukan, mantera, guna-guna, kejengkelan, kekuatan batin (cenayang), sihir atau kuasa-kuasa gelap yang lain yang pernah diletakkan padaku dari sumber apapun.

Aku memohon kepada-Mu, Tuhan Yesus, untuk mengikat seluruh roh musuh yang menekanku, dan menghilangkan mereka dari kehidupanku. Lepaskan aku dari si jahat.”

VI. Melawan Musuh: (Yak 4:7; 1 Pet 5:8, 9) dalam keyakinan mengatasi tipu muslihatnya (Why 12:11). Perlawanan dilakukan dalam bentuk yang berbeda – biarkan Roh Kudus membimbing anda. Yesus telah memberikan otoritas langsung kepada anda. Sebutkan tipu muslihat dan roh-roh secara spesifik mungkin. Roh Kudus akan menolong anda di sini. Ingat – darah Kristus pasti cukup untuk membersihkan anda dari segala dosa, dan membatalkan kuasa seluruh penindasan. Berikut ini adalah sebuah contoh doa perlawanan:

“Aku menyingkapkan semua musuh Yesus Kristus yang bekerja melawan [pribadi/situasi]. Aku memutuskan kamu dari Iblis dan segala kuasa atas kamu, aku menyingkirkan hakmu untuk menyebabkan sakit ______________, dan aku menyatakan penghakimanmu. Aku memperlemah kamu dengan darah Kalvari. Dalam otoritas Yesus Kristus, aku mengikat bersama semua roh yang ada. Aku memerintahkan kamu pergi sekarang ke tempat di mana Yesus Kristus katakan, melalui suara Roh Kudus.”

VII. Istirahat: dalam jaminan bahwa peperangan adalah milik Tuhan. Ia akan mematahkan dan mengangkat si penindas dengan cara-Nya dalam waktu-Nya (2 Tes 3:3; Yoh 17:18).

VIII. Berdiri: pada dasar anda, menuntut dan menyatakan kemenangan untuk kemuliaan Allah (Rom 16:20; Why 12:11). Teruslah menuduh Iblis dan tunjukkan kekalahannya dengan menggunakan iman yang setia yang dapat mengalahkannya

Diskusi Bersama
Sangat penting bagi kita untuk tetap berjalan dalam kemurnian dan kekudusan di hadapan Allah. Diskusikan bagaimana ini dapat terjadi.

Jawaban:

1. Menyalibkan daging (1Yoh 1:7-9; 2 Kor 7:1)

2. Memberikan kesaksikan atas kemenangan anda (Why 12:11)

3. Menegaskan otoritas pribadi anda atas iblis (Luk 10:19)

4. Menutup pintu keraguan (Yak 1:6-8)

5. Posisi anda dalam Kristus (Ef 1; Rom 8:31-39; 2 Kor 4:7-15)

6. Memuji Allah yang memberikan kekuatan-Nya (Maz 130:1-3; Maz 145)

7. Minta kepada Allah untuk menjaga hati anda dengan damai sejahtera-Nya

8. Menghadapi serangan secara langsung (Luk 10:19; 1 Pet 5:9)

9. Mendalami Alkitab

10. Memiliki seorang rekan doa untuk persekutuan, pertanggungan jawab (accountability), dan sharing
11. Mengenakan perlengkapan senjata Allah setiap hari (Ef 6:10-18)

5. Perlindungan Terhadap Anak-Anak

Baca Ayub 1:5. Di bawah kedaulatan Allah, secara sah Setan dapat mempengaruhi dan menekan kehidupan yang berdasar pada dosa yang tidak diakui. Pada umumnya jika penindasan terjadi pada anak-anak kecil, ini terutama berawal pada dosa leluhurnya yang dulu tidak pernah diakui. Hal ini mungkin berasal dari okultisme, kebencian, warisan kehidupan yang tidak benar dari orang tua, dll. Anak-anak yang orang tuanya terlibat dalam pelayanan dapat dijadikan alat untuk menyerang dan mengurangi keefektifan pelayanan orang tuanya.

Umur 0-5:


Doa pelepasan dapat dilakukan oleh orang tua untuk mengusir setiap pengaruh si jahat. Prosedur di bawah ini mungkin dapat membantu. 

a. Menumpangkan tangan pada anak ketika mereka tidur, berdoa, dan mengamati setiap respon tertentu.

b. Menaikkan doa dengan suara sambil menggendong dan mengayun anak.

c. Doa untuk anak-anak dapat dilakukan pada saat pelepasan orang tuanya. 

Umur 6-10:

Sebaiknya pada usia ini kita memeriksa kesejatian komitmen mereka kepada Kristus. Jika komitmennya kurang/tidak ada, doa saling berhadapan tidak disarankan. Seperti Ayub, doa orang tua dapat dilakukan kapan saja.

a. Akui segala dosa yang dapat menjadi dasar bagi pengaruh musuh.

b. Berikan penjelasan yang minimal kepada anak-anak tentang apa yang anda sedang lakukan. Jangan berdoa secara langsung dengan seorang anak jika konfrontasi itu mengendalikan ketakutan atau kebingungan. 

c. Berdoa saling berhadapan dengan menyebutkan setiap aktivitas musuh yang dicurigai atau dosa-dosa tertentu dari nenek moyang. Dengan berhati-hati, amati setiap respon dan ikutilah pimpinan Roh.

d. Berhenti sebentar dan tanyakan pada anak supaya anda mendapatkan masukan tentang kesan/perasaan sewaktu anda berdoa. Kadang kala anda merasakan ada sesuatu yang terangkat atau terlepas dan anak mengkonfirmasinya kepada anda dengan cara yang unik.

Umur 11-16:

Kita harus, karena pertanggungjawaban moral pada saat remaja, memeriksa komitmen mereka kepada Kristus sebelum menaikkan doa pelepasan langsung. Kondisi-kondisi yang dijelaskan dalam Yak 4:6-10 diterapkan. Jika kondisi-kondisi ini terpenuhi, setiap pribadi harus mencari dan berdoa bagi, “pelepasan dari segala yang jahat,” seperti Yesus ajarkan.

Contoh Doa untuk Anak

“Aku menggunakan otoritas dalam nama Yesus Kristus untuk mempersembahkan secara resmi ___________ kepada kehendak Allah yang mengasihi, dan untuk memisahkan ___________ dari segala akibat yang jahat yang berasal dari dosa keturunan. Aku memutuskan, dengan darah Kristus, semua tipu muslihat musuh yang direncanakan untuk melawan ___________ melalui berbagai sumber pada waktu kapan pun. Aku memperlemah dan menyingkapkan semua musuh Yesus Kristus yang mendengar doa ini, dan aku memerintahkan kamu untuk pergi sekarang dan pergi ke tempat di mana Yesus Kristus perintahkan.”

Contoh Doa untuk Perlindungan

Merenungkan Mazmur 18. “Bapa, Engkaulah tempat perlindunganku, perisaiku, dan kekuatanku (Ul 33:26-29). Aku memohon kepada-Mu, melalui Yesus Kristus, untuk memberikan ___________ perlindungan yang Engkau telah janjikan melalui kuasa nama-Mu (Yoh 17:11; 2 Tes 3:3). Nyatakan kepadaku sekarang segala dosa atau ketidaktaatan yang merampas aku dari perlindungan-Mu (1 Yoh 5:18). Aku memohon kepada-Mu untuk mengelilingi ___________ dengan kehadiran Roh-Mu dan untuk melindunginya dari segala yang jahat (Maz 91). Selubungi ___________ hari ini dengan kuasa darah Yesus Kristus (Why 12:11). Aku memohon kepada-Mu, dengan iman, untuk menyingkapkan, memutuskan, dan menghilangkan segala tipu muslihat musuh yang direncanakan untuk melawan ___________, dan untuk mengirimkan malaikat-malaikat kudus-Mu untuk menjaga dan melindunginya sesuai dengan kehendak-Mu (Maz 91:11-13; Mat 18:10; Ibr 1:14). Tuhan Yesus, terima kasih atas doa-Mu untuk perlindungan bagi kami (Yoh 17:15). Dengan iman aku sekarang menerima perlindungan-Mu bagi diriku dan bagi ___________ .”

6. Mengenakan Perlengkapan Senjata Allah

Diskusi Bersama
Bagaimana perlengkapan senjata Allah menolong anda berdiri teguh?

Jawaban:

1. Bersiap sedia dengan kebenaran: yakin akan kebenaran Allah. Yakin dengan penuh keteguhan. Percaya Firman Allah.

2. Mengenakan baju zirah keadilan. Mengakui segala dosa yang disadari dalam kehidupan anda. Yakin akan pengampunan Allah.

3. Memakai kasut dan siap bersaksi. Kesaksianmu memiliki kuasa untuk menghancurkan kebohongan dan kecurangan musuh.

4. Peganglah perisai iman: iman yang teguh dalam Allah. 

5. Kenakanlah ketopong keselamatan: berdiam dalam kepastian mutlak bahwa anda adalah milik Yesus Kristus dan tidak ada seorang pun yang dapat memisahkan anda dari-Nya (Rom 8:35-39)

6. Menggunakan pedang Roh: Firman Allah – gunakan itu. Sebelum berhadapan dengan Iblis, renungkan dan hafalkan Firman Tuhan. (Mat 4:11)

7. Berdoa dalam Roh: peka terhadap pimpinan Roh. Mintalah itu.

7. Strategi Peperangan Rohani di Tempat Pelayanan

a. Menyucikan dan Melindungi Keluarga anda

b. Bereskan dosa anda.

c. Bersihkan tempat tinggal anda – kelilingi rumah anda dengan mengklaim setiap kamar untuk digunakan Allah demi kemuliaan-Nya, sebutkan nama Yesus, bersihkan tempat itu dengan darah-Nya, nyatakan bahwa segala penindasan musuh telah diputuskan, dan perintahkan roh-roh jahat untuk pergi. Undanglah Roh Kudus untuk menyucikan dan mengisi tempat tersebut yang diserahkan untuk pekerjaan kerajaan. Ingat kebiasaan masyarakat setempat yang selalu membuat selamatan sewaktu membangun rumah/bangunan dengan menaruh darah kambing di atap rumah. Rumah harus ditahirkan dari hal-hal seperti ini.
d. Kalau ada benda yang tertanam atau ada benda-benda lain yang mencurigakan di rumah kontrakan anda, minta pemilik rumah untuk mengambilnya.

1. Singkirkan kutukan-kutukan dan penindasan okultis – Dalam doa, gunakan darah Kristus untuk memutuskan pengaruh-pengaruh kutukan yang masih tertinggal di rumah.

2. Kumpulkan Data – Ada aktivitas spiritual apa di wilayah itu? Ada orang-orang yang kerasukan? 

3. Bangun ketajaman melalui dialog – analisa data, diskusikan bahan-bahan, dan bandingkan catatan-catatan dengan orang lain. Tanyakan dua pertanyaan: Apa yang kita rasakan dan apakah itu benar?

4. Cari sumber-sumber kekuatan – cari dan kenali pribadi-pribadi, organisasi-organisasi, dan adat yang memiliki kekuatan spiritual di wilayah itu. Berikan nama terhadap kuasa yang mereka gunakan. Tanya Roh untuk memperkuat informasi ini.

5. Membuat rencana peperangan rohani

a. Doa syafaat/puasa secara rutin: di belakang adegan pergulatan dengan Iblis. Berdoalah supaya Allah memberikan kuasa-Nya dalam pelayanan kita.

b. Membangun sebuah tim doa: Ada sekelompok orang di wilayah lain yang selalu berdoa untuk anda. Anda harus tetap memberikan informasi tentang kebutuhan-kebutuhan pelayananmu. Allah akan sering memberikan bimbingan melalui mereka.

c. Doa Keliling: Abraham diperintahkan untuk menjalani negeri dan mengklaimnya sebagai kepunyaannya (Kej 13:14-17). Yosua mengitari Yerikho. Demikian juga kita dapat berjalan mengitari wilayah pelayanan kita dan mengklaimnya kepada Allah. Ini aktivitas yang berjangka panjang. Sewaktu kita berjalan, kita berdoa untuk mengikat kuasa-kuasa roh. Sewaktu kita berjalan melewati rumah mereka, kita berdoa untuk orang-orang tertentu.

d. Melakukan Kebenaran: Allah memberkati orang-orang yang membutuhkan pertolongan, seperti menolong orang miskin, dan melayani yang tertindas.

e. Penginjilan: 

8. Berdoa untuk orang kerasukan

Berikut ini adalah kesaksian yang sebenarnya dari seorang mahasiswa praktek di Jawa Barat:

Sebelum saya berangkat ke tempat pelayanan saya, memang saya mendoakan pelayanan tersebut dengan sungguh-sungguh bersama pendoa syafaat lainnya. Kepada mereka saya minta supaya terus menerus mendukung saya di dalam doa selama saya melayani di sana. Pada hari pertama saya datang ke tempat itu, suasana rumah di mana saya akan tinggal sangat tidak nyaman. Saya diliputi perasaan was-was dan takut kepada setiap orang yang saya jumpai. Rumah di mana saya tinggal ini sebenarnya milik keluarga Kristen yang tergolong relatif masih sangat awam di dalam pengenalan akan pengenalan Alkitab. Lebih dari pada itu mereka ini berasal dari keluarga Muslim yang kemudian menjadi Kristen. Sedangkan anggota keluarga lainnya masih beragama Islam, termasuk seorang nenek yang pekerjaan sehari-harinya adalah sebagai dukun.

Karena ada perasaan yang tidak sejahtera ketika mulai tinggal di rumah itu, saya mulai mengadakan doa secara pribadi dengan sungguh-sungguh. Pada hari pertama ketika menjelang tidur saya merasa bahwa akan terjadi sesuatu yang menakutkan. Hal itu segera terjawab ketika tengah malam dalam keadaan setengah sadar saya didatangi oleh seseorang yang besar dan berwajah menakutkan. Saya merasa pada waktu itu saya bermimpi. Tetapi anehnya saya melihat orang tersebut hendak mencekik leher saya. Karena merasa takut maka saya melawan dia dengan nama dan darah Kristus. Setelah lama tidak mau pergi juga akhirnya saya mulai putus asa dan mau menyerah saja, tetapi tiba-tiba saya seperti mempunyai kekuatan baru untuk melawan orang itu. Akhirnya dia meninggalkan saya dan pergi ke sebuah wayang golek yang terpajang tepat di atas kepala tempat tidur. Wayang golek ini akhirnya kami bakar. Sejak saat itu saya menyadari bahwa ada kuasa gelap yang sedang bekerja untuk menyerang saya. 

Selama beberapa hari di tempat itu saya tidak tahu harus berbuat apa dengan pelayanan saya. Yang dapat saya lakukan hanyalah berdoa, memuji Tuhan serta membina keluarga di mana saya tinggal. Pada suatu hari kami sedang mengadakan persekutuan pagi dengan menyanyi lagu-lagu Sunda diiringi kecapi. Waktu kami sedang menyanyi, tiba-tiba ada seorang perempuan muda masuk ke rumah itu. Rupanya perempuan itu sudah dikenal oleh pemilik rumah. Dia datang karena mendengar lagu pujian yang kami nyanyikan. Karena sangat tertariknya ia langsung bergabung dengan kami, tepat ketika saya mau menyampaikan Firman Tuhan tentang percakapan Yesus dengan perempuan Samaria.

Rupanya Firman Tuhan yang saya sampaikan sangat menegur dirinya. Ia ini rupanya seorang ibu rumah tangga yang suka menyeleweng, dan tujuan dia ke tempat itu adalah untuk berdukun kepada nenek dari keluarga yang sedang saya layani ini. Akhirnya kami terlibat percakapan, dan kesempatan itu saya pergunakan untuk memberitakan Injil kepadanya. Pada saat itulah, seperti sudah diatur oleh Tuhan, dukun itu (nenek dari keluarga yang saya tinggali) datang untuk ikut paguyuban, berkumpul bersama kami. Kesempatan inipun tidak saya sia-siakan, hanya dalam beberapa introduksi saya langsung menginjili dia.

Tetapi terjadilah sesuatu yang paling saya takuti pada waktu itu. Tiba-tiba di tengah-tengah percakapan kami nenek itu tubuhnya bergetar-getar seperti orang sakit epilepsi. Sekalipun pada waktu itu kami tidak curiga bahwa apa yang dialami oleh nenek ini adalah karena kuasa gelap, namun saya tetap berjaga-jaga dan terus berdoa sambil mencari cara untuk menolong dia. Kurang lebih sepuluh menit nenek ini bergetar-getar seperti dalam keadaan kesakitan. Oleh karena saya curiga bahwa hal ini pekerjaan roh jahat, akhirnya saya putuskan untuk mendoakan dia. Tetapi setelah beberapa kali berdoa keadaan nenek ini tidak berubah.

Akhirnya kami putuskan untuk menidurkan dia di salah satu kamar. Tetapi karena perasaan curiga saya sangat kuat bahwa ini pekerjaan iblis maka saya tetap berdoa peperangan di dalam hati. Dan benar. Tidak lama setelah dia dibaringkan di tempat tidur, ia langsung berdiri dan mengobrak-abrik tempat itu dan mencari saya. Karena saya panik dan takut maka saya mundur beberapa langkah dari dia sambil mencari jalan keluar untuk melepaskan dia dari roh jahat yang sedang merasuk dia. Dengan sisa-sisa kekuatan iman yang masih saya miliki saya memutuskan untuk melawan dia dengan doa peperangan.

Pertama yang saya lakukan adalah bertanya kepada dia roh siapa yang sedang bekerja. Setelah dia menyebutkan namanya saya langsung menengking setan itu. Tidak lama setelah itu dia langsung berbicara dalam bahasa Sunda yang sangat kuno. Menurut keluarganya nama yang baru saja disebutkan oleh nenek itu adalah roh sesembahan dia selama ia menjadi dukun. 

Setelah beberapa lama peperangan rohani, nenek ini rebah ke lantai dan berteriak-teriak kesakitan. Saya tidak berhenti mendoakan dia. Tetapi karena agaknya setan ini tidak mau keluar, saya sempat putus asa. Apalagi hal itu disaksikan oleh ibu yang datang mau berdukun tersebut. Namun sekali lagi saya tiba-tiba kembali dikuatkan oleh Tuhan, dan kembali mendoakan dia. Akhirnya roh itu meninggalkan dia, dan nenek itu dibebaskan. Setelah itu nenek ini saya layani untuk menerima Yesus.

Kejadian itu rupanya membuat ibu yang datang tadi merasa heran. Ia kemudian mengundang saya untuk mendoakan pakdenya yang sedang menderita sakit karena tenung. Orang ini sudah enam bulan berbaring sakit kena tenung. Perutnya besar dan dari hidung dan telinganya keluar darah. Dokter sendiri tidak sanggup mengatasi oleh karena itu ia ditangani oleh dukun yang dianggap lebih sakti dari yang menenung dia. Namun tetap tidak ada hasilnya. Karena menurut saya hal ini merupakan kesempatan yang baik, maka saya putuskan untuk pergi ke rumah orang itu. Oleh karena itu saya mempersiapkan diri dengan berdoa dan berpuasa.

Sesuai dengan hari yang telah kami sepakati akhirnya saya dan keluarga itu pergi mendoakan orang itu. Dan benar saja, di sana kuasa Tuhan dinyatakan. Selain saya dapat mendoakan dia, saya juga dapat memberitakan Injil kepada orang banyak yang pada waktu itu menyaksikan saya mendoakan orang itu. Tetapi tidak tahu mengapa, justru orang-orang itu akhirnya marah dan tidak mengijinkan saya mendoakan kembali orang itu. Sejak itu saya tidak bertemu dengan orang itu.

Dalam perjalanan pulang kami mampir di rumah salah seorang kakek yang notabene Kristen, tetapi sudah terhilang. Tetapi melalui kunjungan yang kami lakukan tersebut keluarga kakek ini yang tidak seiman diselamatkan. Mulai saat itu kami mendirikan persekutuan. Orang-orang yang kami kenal dan kami dekati, serta mereka yang telah menyaksikan perbuatan Tuhan yang besar juga ikut hadir di dalamnya. Apalagi dalam persekutuan itu kita menyanyikan lagu daerah, mereka sangat senang sekali. Dari sinilah kemudian timbul pos PI.

Diskusi Kelompok
1. Bagaimana kita dapat mengetahui roh-roh yang melawan kita pada saat kita memasuki daerah yang baru?

2. Jelaskan peran doa dalam peperangan rohani ini. Apa yang menjadi komitmen atau rencana anda untuk doa peperangan selama ikut pelatihan ini?

3. Hal-hal apa saja yang mungkin bisa menolong seorang Hamba Tuhan di dalam menghadapi peperangan rohani?

4. Dengan cara apa hamba Tuhan ini diserang Iblis? Bagaimana serangan ini dapat diatasi?

5. Setelah peperangan rohani, apa yang dilakukan oleh hamba Tuhan ini untuk menolong orang yang dilepaskan? Apa yang dia lakukan sehingga terbentuk sebuah pos PI?

Tugas
Dalam minggu-minggu yang akan datang, lakukan hal yang berikut:

· Sambil melayani, Tuhan pasti akan menunjukkan hal-hal yang perlu didoakan. Catatlah pokok doa ini dalam “Buku Kegiatan Lapangan” dan lakukan doa/puasa dalam konteks peperangan rohani.

· Berdoa syafaat bagi orang-orang dalam lingkungan anda. Pada saat anda mengenal seseorang di lingkungan tempat tinggal anda, tulislah nama dia di peta survei desa. Kemudian buatlah jadwal untuk mendoakan mereka.

· Dalam lingkungan anda, lakukan doa keliling. Pada saat lewat di depan pintu orang-orang setempat, doakanlah mereka. Berpuasa untuk nama-nama kontak penginjilan anda. 

· Carilah kesempatan untuk mendoakan orang sakit.
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